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Abstrak

Perubahan tata guna lahan mempengaruhi jumlah runoff yang dapat meresap ke dalam tanah.
Permasalahan ini dapat ditemukan di Perumahan Dosen UNSRI. Hal ini dapat diatasi dengan
pengelolaan air dari hujan seperti Infiltration Trench (parit infiltrasi) maupun Rain Water Harvesting
(pemanenan air hUJM]). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis skenario terbaik dalam
pengolahan air hujan di daerah penelitian untuk mengurangi runoff berlebih yang terjadi. Data curah
hujan harian, tata guna lahan, premeabilitas tanah dan pengukuran lahan serta dimensi drainase
exi.ytifzg digunakan dalam analisis algoritma. Penentuan skenario efektif dilakukan dengin analisis
algoritma s:cna dengan memperhitungkan RAB. Skenario yang meliputi infiltration trench kedalaman
I m s'erm sistem PAH dengan volume tangki 2 m* memiliki efektivitas rata-rata terbesar yatu 55,33%,
apabila dibanding dengan skenario infiltration trench kedalaman 1 m saja, dapat dikatakan bahwa
sistem PAH membawa efektivitas tambahan sebesar 23.94%. Sebaliknya, dengan penambahan
irgﬁllr.ulion trench hanya meningkatkan efcktivitas sebesar 18,4%. Rencana Anggaran Biaya total
pada implementasi Infiltration Trench ialah 2 Kali lipat dari Sistem PAH. Maka ditetapkan skenario
!crbaik yaitu implementasi Sistem PAH dengan volume tangki 2 m’. Skenario ini memiliki nilai
efektivitas pengurangan runoff rata-rata sebesar 37.05% dari 3 data tahun yang digunakan dan biaya
scbesar 1,8 Miliyar Rupiah untuk keseluruhan 194 rumah.

Kata kunci: Run-Off, Infiltration Trench, Sistem Pemanenan Air Hujan
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Abstrak

amownt of runoff that can seep into the soil. This problem can hcfoll'll(/
This can be overcome by rain water management such as Infiltration
; ter Harvesting. This study aims to analyze the best scenario in rainwater
u'culnwu{ in the research area to reduce excess ;"Imnﬂ. that occt(rs. Daily r ainfall data, land use. soil
]7(‘!‘""!(1’”11- ity, land measurement angd existing drainug.'c dimensions are used in the algorithm analysis.
Determining the effective scenario is done by analyzing the algorithm and taking into account the
BEP. The scenario which includes an infiltration trench with a depth of 1 m and RWH system with a
tank volume of 2 m* has the 8realest average effectiveness of 55.33%, when compared to the scenario
with an infiltration trench with a depth of m}]y 1 m, it can be said that the RWH system brings an
additional effectiveness of 23, 949, Compared 1o the contrary, the addition of an infiltration trench
only increased the effectiveness by 18.4%. The total cost ofin-zplmncming the Infiltration Trench is 2
times that of the RWH System based by the caleulation of the Budget Estimate Plan. The best scenario
is determined, namely the implementation of a PAH system with a tank of 2 m’ in volume. Tllul\'
scenario has an average runoff reduction effectiveness value of 37.05% from the 3 years daily rainfall
data used and a total cost of 1.8 billion Rupiah for all 194 houses.

Changes in land use affect the
in Perumahan Dosen UNSRI.
Trench and Rain Waq,

Keywords: Run-Off, Infiltration Trench, Rain Water Harvesting System
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Perubahan tata guna lahan mempengaruhi jumlah runoff yang dapat meresap ke
dalam tanah. Permasalahan ini dapat ditemukan di Perumahan Dosen UNSRI. Hal
ini dapat diatasi dengan pengelolaan air dari hujan seperti Infiltration Trench (parit
infiltrasi) maupun Rain Water Harvesting (pemanenan air hujan). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis skenario terbaik dalam pengolahan air hujan di
daerah penelitian untuk mengurangi runoff berlebih yang terjadi. Data curah hujan
harian, tata guna lahan, premeabilitas tanah dan pengukuran lahan serta dimensi
drainase existing digunakan dalam analisis algoritma. Penentuan skenario efektif
dilakukan dengin analisis algoritma serta dengan memperhitungkan RAB. Skenario
yang meliputi infiltration trench kedalaman 1 m serta sistem PAH dengan volume
tangki 2 m® memiliki efektivitas rata-rata terbesar yatu 55,33%, apabila dibanding
dengan skenario infiltration trench kedalaman 1 m saja, dapat dikatakan bahwa
sistem PAH membawa efektivitas tambahan sebesar 23,94%. Sebaliknya, dengan
penambahan infiltration trench hanya meningkatkan efektivitas sebesar 18,4%.
Rencana Anggaran Biaya total pada implementasi Infiltration Trench ialah 2 kali
lipat dari Sistem PAH. Maka ditetapkan skenario terbaik yaitu implementasi Sistem
PAH dengan volume tangki 2 m’. Skenario ini memiliki nilai efektivitas
pengurangan runoff rata-rata sebesar 37,05% dari 3 data tahun yang digunakan dan
biaya sebesar 1,8 Miliyar Rupiah untuk keseluruhan 194 rumah.

Kata kunci: Run-Off, Infiltration Trench, Sistem Pemanenan Air Hujan.
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Changes in land use affect the amount of runoff that can seep into the soil. This
problem can be found in Perumahan Dosen UNSRI. This can be overcome by rain
water management such as Infiltration Trench and Rain Water Harvesting. This
study aims to analyze the best scenario in rainwater treatment in the research area
to reduce excess runoff that occurs. Daily rainfall data, land use, soil permeability,
land measurement and existing drainage dimensions are used in the algorithm
analysis. Determining the effective scenario is done by analyzing the algorithm and
taking into account the BEP. The scenario which includes an infiltration trench with
a depth of 1 m and RWH system with a tank volume of 2 m? has the greatest average
effectiveness of 55.33%, when compared to the scenario with an infiltration trench
with a depth of only 1 m, it can be said that the RWH system brings an additional
effectiveness of 23, 94%. Compared to the contrary, the addition of an infiltration
trench only increased the effectiveness by 18.4%. The total cost of implementing
the Infiltration Trench is 2 times that of the RWH System based by the calculation
of the Budget Estimate Plan. The best scenario is determined, namely the
implementation of a PAH system with a tank of 2 m® in volume. This scenario has
an average runoff reduction effectiveness value of 37.05% from the 3 years daily
rainfall data used and a total cost of 1.8 billion Rupiah for all 194 houses.

Keywords: Run-Off, Infiltration Trench, Rain Water Harvesting System.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan suatu sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh makhluk
hidup di bumi ini. Sumber daya ini dapat ditemukan di banyak lokasi, seperti air
asin yang dapat ditemukan di kawasan laut dan samudera, serta air tawar yang bisa
kita jumpai di sungai dan danau. Jika dibandingkan, tentu air tawar terlihat seperti
sumber daya yang jauh lebih sedikit daripada air asin. Namun, dari adanya siklus
hidrologi, air tawar dapat turun dari langit dalam bentuk hujan dan mengalir diatas
permukaan tanah sebagai runoff.

Siklus hujan mulai terjadi ketika adanya evaporasi dan transpirasi yang terjadi
pada suatu daerah sehingga uap air membentuk awan di langit dan air turun kembali
ketika awan berada di udara yang dingin. Runoff dari hujan tersebut dapat mengalir
ke sungai atau aliran air terdekat dan juga dapat menyerap kembali ke dalam tanah
menjadi air tanah. Namun, runoff berlebih beserta penyerapan air oleh tanah yang
rendah dapat menyebabkan genangan pada daerah tersebut.

Pembangunan perumahan merupakan hasil dari perkembangan jumlah
penduduk. Biasanya hal ini terdapat pengaruh positif karena memicu timbulnya
peningkatan dalam hal properti (bangunan maupun tanah) di area sekitarnya.
Namun, biasanya perubahan tata guna lahan seringkali menjadi cara untuk
memperbanyak demand dari kebutuhan pembangunan perumahan ini. Seperti kita
ketahui, Perubahan tata guna lahan ialah kondisi dimana lahan awal dikelola dari
lahan yang mempunyai fungsi berbeda dari hasil akhir pelelolaan.

Rogger, M dkk (2017) mengungkapkan bahwa perubahan tata guna lahan
pada suatu daerah dapat mempengaruhi jumlah runoff yang dapat meresap ke dalam
tanah yang dapat menyebabkan genangan pada daerah tersebut karena luas area
penyerapan air yang berkurang. Dengan pembangunan komplek perumahan,
terdapat pengurangan luas area dimana air dapat meresap, sehingga ketika hujan
turun, volume runoff yang teresap di tanah akan berkurang. Permasalahan ini dapat

ditemukan di Perumahan Dosen UNSRI, perumahan ini memiliki runoff yang
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berlebih yang disebabkan oleh perubahan tata guna lahan. Hal ini dapat diatasi
dengan pengelolaan air dari hujan itu tersendiri.

Pengelolaan air hujan bukanlah suatu konsep yang baru, dan tentu dapat
dipakai pada kawasan perumahan penduduk, dengan diterapkan konsep seperti
Infiltration Trenches (parit infiltrasi) maupun Rain Water Harvesting (pemanenan
air hujan) pada daerah tersebut, runoff yang terdapat pada kawasan tersebut bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Berdasarkan penelitian oleh Hamdani
Abdulgani (2015), Pembangunan parit resapan pada perumahan di Kecamatan
Jatibarang Kabupaten Indramayu terjadi pengurangan debit air hujan sebesar 0,131
m3/det sehingga efisiensi pengurangan debit sebesar 46,45%. Berdasarkan
penelitian C S Silvia dkk (2021), pemanenan air hujan pada atap bangunan dari
Kampus Universitas Teuku Umar menunjukkan hasil yang memuaskan dengan
rata-rata volume air hujan yang bisa dipanen dengan hujan kala ulang 5 tahun yaitu
sebesar 110581,12 liter/hari. Dari beberapa konsep tersebut, maka cukup layak
untuk dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengelolahan Air Hujan dengan
Sistem Pemanenan Air Hujan dan Infiltration Trench di Perumahan Dosen UNSRI
Kelurahan Bukit Lama ™.

1.2 Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang, terdapat beberapa persoalan antara lain:

1. Bagaimana dampak perubahan tata guna lahan mempengaruhi kondisi
hidrologi pada kawasan perumahan? Berapa volume runoff pada kawasan
Perumahan Dosen UNSRI?

2.  Bagaimana dimensi dan material pada infiltration trench yang dapat menahan
volume runoff secara optimum di kawasan Perumahan Dosen UNSRI?

3. Bagaimana rencana sistem pemanenan air hujan di kawasan Perumahan
Dosen UNSRI?

4.  Bagaimana skenario terbaik dalam pengolahan air hujan di daerah Perumahan

Dosen UNSRI?
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1.3

Tujuan

Merujuk pada permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini memiliki

beberapa tujuan yaitu:

1.

1.4

Menganalisis kondisi hidrologi pada kawasan di kawasan Perumahan Dosen
UNSRI sebelum dan sesudah adanya pembangunan perumahan.
Merencanakan dimensi dan material dari infiltration trench di kawasan
Perumahan Dosen UNSRIL

Menganalisis sistem pemanenan air hujan di kawasan Perumahan Dosen
UNSRL

Menganalisis skenario terbaik dalam pengolahan air hujan di daerah

Perumahan Dosen UNSRI untuk mengurangi runoff berlebih yang terjadi.

Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka ada beberapa

batasan yaitu:

1.

1.5

Studi kasus dilakukan pada Perumahan Dosen UNSRI Kelurahan Bukit
Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Kota Palembang.

Digunakan data curah hujan harian 10 tahun terakhir (2012-2022).
Digunakan standar SNI 8456-2017 untuk referensi infiltration trench.
Penentuan koefisien permeabilitas tanah berdasarkan pengujian permeabilitas
tanah pada kedalaman 1 meter.

Saluran drainase existing diasumsi hanya digunakan sebagai tampungan air.
Run-off terhitung merupakan limpasan yang tidak terserap ke tanah dalam 24
jam.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini meliputi 5 bab dimana untuk

penjelasannya dijabarkan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
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Menjelaskan tentang kajian pustaka yang digunakan berkaitan dengan penelitian
pada tugas akhir ini. Bagian ini berisi penjabaran mengenai penelitian sebelumnya,
curah hujan dan pengolahan data, perencanaan drainase kawasan perumahan.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini memperlihatkan metode yang dipakai baik lokasi penelitian,
pengumpulan dan pengolahan data baik itu data sekunder maupun primer, serta
analisis data.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dilakukan proses analisis data, mulai dari tahap awal yaitu persiapan
penelitian hingga hasil analisis yang didapatkan. Didalam bab ini akan dibahas juga
hasil analisis yang merupakan tujuan dari dilaksanakan penelitian ini.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan dapat berupa hasil penelitian dan poin-poin penting yang
didapatkan selama dilakukannya analisis dan penelitian. Kesimpulan juga
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian. Sedangkan saran berupa
solusi penyelesaian masalah yang lebih direkomendasikan untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA
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